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ABSTRAK 

 

 

Asysyihab, Aldhila Yudha. 2020, NIT: 531611105933 N, “Manajemen 

Penanganan dan Perawatan Refrigerated Cargo Container di MV. Sinar 

Sumba”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr. Capt. Suwiyadi, M. Pd., M. 

Mar., Pembimbing II: Janny Adriani Djari, S.St., M.M. 

 

 MV. Sinar Sumba adalah kapal jenis container milik perusahaan PT. 

Samudera Indonesia. Pengiriman barang melalui laut khususnya kontainer akhir-

akhir ini semakin meningkat tajam, perkembangannya tidak pada jumlah 

melainkan juga pada jenis-jenis barang yang semakin bervariasi.  

Tujuan penelitian dalam rumusan masalah “Manajemen Penanganan dan 

Perawatan Refrigerated Cargo Container di MV. Sinar Sumba”, adalah: 1) Untuk 

mengetahui manajemen penanganan dan perawatan yang harus dilakukan saat 

memuat refrigerated cargo container, 2) Untuk mengetahui kendala-kendala yang 

dijumpai pada proses penanganan dan perawatan refrigerated cargo container 

ketika dalam pelayaran, dan 3) Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan manajemen 

penanganan dan perawatan refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba. 

 Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang 

berisi pemaparan, uraian, dan penjelasan suatu objek sebagaimana adanya pada 

waktu tertentu dan tidak mengambil kesimpulan yang berlaku secara 

umum.Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Di dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan mengenai penanganan 

dan perawatan yang harus dilakukan saat memuat refrigerated cargo container 

dan kendala yang dijumpai saat memuat refrigerated cargo container seperti: 

kerusakan refrigerated cargo container yang disebabkan benturan antar container 

saat proses bongkar muat, kurangnya perawatan refrigerated cargo container 

yang menyebabkan rusaknya pada mesin kompresor saat bongkar muat, dan suku 

cadang yang habis atau tidak tersedia di kapal. Berdasarkan kendala tersebut, 

penulis membuat penelitian ini dengan upaya penanganan dalam mengatasi 

kendala-kendala tersebut agar terhindar dari cargo claim. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan, 

yaitu 1) Prosedur persiapan yang dilakukan pihak kapal sebelum refrigerated 

cargo container dimuat harus dalam kondisi pengecekan yang baik, 2) Kerusakan 

fisik dan mesin refrigerated cargo container menjadi kendala terhadap 

menurunnya kualitas muatan reefer container, dan 3) Untuk menghindari cargo 

claim dari consignee, prosedur atau upaya yang dilakukan untuk menangani 

kendala tersebut adalah melakukan tindakan perbaikan oleh crew kapal dan 

pembuatan damage report. 

 

Kata Kunci: kontainer muatan dingin, penanganan, perawatan, klaim kargo. 
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ABSTRACT 

 

 

Asysyihab, Aldhila Yudha. 2020, NIT: 531611105933 N, “Management of 

Handling dan Maintenance of Refrigerated Cargo Container on MV. Sinar 

Sumba”. Thesis. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Merchant 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervising I: Dr. Capt. Suwiyadi, M. 

Pd., M. Mar., Supervising II: Janny Adriani Djari, S.St., M.M. 

 

MV Sinar Sumba is a type of container ship owned by PT. Samudera 

Indonesia. Shipments of goods by sea especially containers have recently 

increased sharply, its development is not in quantity but also in the types of goods 

which are increasingly varied.  

The research objective in the formulation of the problem "Handling 

Management and Maintenance of Refrigerated Cargo Container at MV. Sinar 

Sumba ", are: 1) To know the management of handling and care that must be done 

when loading refrigerated cargo containers, 2) To find out the constraints 

encountered in the handling and maintenance process of refrigerated cargo 

containers while in transit, and 3) To determine the efforts made to overcome the 

obstacles encountered in the management of handling and maintenance of 

refrigerated cargo containers at MV. Sinar Sumba. 

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is a 

descriptive qualitative research method, namely a research method that contains 

the description, description and explanation of an object as it is at a certain time 

and does not draw general conclusions. Data collection techniques are obtained 

from observations, interviews, and documentation. 

 In this study, the author will explain the handling and maintenance that 

must be carried out when loading refrigerated cargo containers and the obstacles 

encountered when loading refrigerated cargo containers such as: damage to 

refrigerated cargo containers due to collisions between containers during the 

loading and discharge process, lack of maintenance of refrigerated cargo 

containers that cause damage to the compressor engine when loading and 

discharge, spare parts that are used up or not available on the ship. Based on these 

obstacles, the authors make this research with efforts to overcome these obstacles 

in order to avoid cargo claim. 

Based on the results of research conducted by the author in MV. Sinar 

Sumba can be concluded in the handling and maintenance of refrigerated cargo 

containers must pay attention to three things, are: 1) Preparation procedures 

performed by the ship before the refrigerated cargo container is loaded in the MV. 

Sinar Sumba must be in good checking condition, 2) Physical damage and 

refrigerated cargo container machines become an obstacle to the declining quality 

of reefer container loads, and 3) To avoid cargo claims from consignees, 

procedures or efforts taken to deal with these obstacles are to take corrective 

actions by the crew and make damage reports. 

 

Keywords: refrigerated cargo container, handling, maintenance, cargo claim. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kapal adalah sarana angkutan laut yang sangat dibutuhkan untuk 

menunjang kelancaran pengangkutan barang. Proses pengangkutan barang 

dari satu tempat ke tempat yang lain tersebut dapat dilakukan menggunakan 

berbagai sarana transportasi, sedangkan sarana untuk menunjang proses 

pendistribusian barang dapat dilakukan melalui darat, udara, maupun laut. 

Dalam kegiatan perekonomian di sebagian besar negara maju, angkutan laut 

memegang peranan penting dalam mendistribusikan komoditi dari produsen 

kepada konsumen sehingga sarana angkutan laut untuk proses 

pendistribusian barang menjadi pilihan utama. 

Dalam  dunia  pelayaran  ada  berbagai  jenis  muatan  yang  memiliki  

sifat  dan  jenis  berbeda  dan memerlukan  penanganan  yang  berbeda  

pula,  sebagai  contoh  muatan  dingin  dan muatan  beku  yang  memerlukan  

penanganan  khusus  waktu  di  atas  kapal.  Muatan  dingin  dan beku  

dalam  istilah  pelayaran  dikenal  dengan  Refrigerated  Cargo atau  Reefer 

Cargo.  Refrigerated Cargo Container atau bisa disebut juga reefer 

container adalah jenis kontainer khusus yang digunakan untuk 

mengantarkan muatan yang sensitif terhadap perubahan suhu. Reefer 

container dapat menjaga suhu muatan atau ruangan di dalam kontainer yang 

dapat diatur dengan rentang temperatur dari - 40°C sampai +30°C. 
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Meningkatnya permintaan jasa pengangkutan reefer container dari 

tahun ke tahun membuktikan transportasi laut menjadi sarana yang baik 

untuk mengantarkan muatan dingin dan beku dari suatu tempat ke tempat 

lain yang harus melewati perairan seperti lintas sungai, antar pulau, dan 

antar negara. Muatan yang biasa dibawa adalah hasil sumber daya alam, 

aneka hasil peternakan, aneka pertanian, bahan olahan, dan hasil produksi 

pabrik yang bersifat mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Dengan 

adanya reefer container, konsumen dari seluruh penjuru dunia dapat 

menikmati produk segar yang berasal dari bagian dunia lain. Penanganan 

khusus untuk menghindari kerusakan muatan adalah proses yang menjadi 

perbedaan reefer container dengan muatan peti kemas lainnya dan 

menjadikannya kontainer dengan biaya jasa pengiriman yang berharga 

mahal diantara muatan peti kemas lainnya. 

PT. Samudera Indonesia adalah perusahaan pelayaran yang bergerak 

di bidang jasa pengangkutan muatan domestik dan internasional. Perusahaan 

ini mempunyai banyak kapal yang aktif beroperasi dalam pelayaran dunia, 

diantaranya adalah kapal jenis kontainer. Kapal tempat penulis 

melaksanakan praktek laut bernama MV. Sinar Sumba. Kapal ini adalah 

kapal jenis kontainer yang dapat memuat reefer container. 

Selama penulis melaksanakan praktek laut, muatan cargo reefer 

container yang dimuat sangatlah banyak dan membutuhkan penanganan 

serta perawatan yang khusus. Dari awal sebelum memuat reefer container, 

saat pelaksanaan memuat, saat dalam perjalanan, dan setelah muatan 
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tersebut dibongkar harus dilakukan penanganan dan perawatan yang baik 

untuk mencegah terjadinya muatan reefer container tersebut rusak. Saat 

reefer container sudah dimuat di atas kapal dan dihubungkan ke supply 

daya listrik kapal, kepatuhan, dan kecakapan dalam penanganan dan 

perawatan cargo reefer container sangat dibutuhkan. Dalam pelaksanaan 

perawatannya diperlukan pemonitoran suhu reefer container selama 2 kali 

dalam sehari guna memastikan muatan tersebut dalam keadaan baik. 

Penanganan dan perawatan reefer container sangatlah penting 

dikarenakan muatan tersebut memiliki sensitifitas dan perhatian yang sangat 

khusus. tanggung  jawab  seorang  Mualim  harus  didasarkan  prosedur  

penanganan  muatan  dingin  dan  beku  yang  standar pengetahuan  serta  

kecakapan  yang  cukup baik  terhadap  muatan  dan  mesin  reefer cargo 

container. Jika semua prosedur telah dimiliki dan dilaksanakan oleh 

Mualim, maka muatan reefer tersebut tidak akan terjadi kendala yang besar. 

Menurut pengalaman penulis yang telah melaksanakan praktek 

berlayar, kendala yang dialami reefer container ketika dimuat di kapal 

antara lain posisi suhu yang berbeda dari data yang tertera di cargo manifest 

dengan keadaan sesungguhnya, reefer container yang mati karena kendala 

ventilation fans atau kipas ventilasi reefer container yang rusak, suku 

cadang controller yang habis atau tidak tersedia di kapal, dan beberapa 

kendala lain yang dapat mengakibatkan muatan di dalam reefer container 

rusak atau membusuk. Kendala yang dialami penulis hampir sama dengan 

kendala yang dialami oleh M. Reza Wardani yang membuat skripsi 
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mengenai penanganan dan perawatan reefer. Saat memuat reefer, beliau 

mengalami kendala kerusakan pada mesin reefer container dan tidak 

tersedianya suku cadang di atas kapal. Hal tersebut menjadi kesamaan pada 

masalah/kendala yang penulis alami. 

Salah satu contoh kasus tidak tersedianya suku cadang di atas kapal 

adalah ketika pelayaran dari Davao menuju Kaohsiung pada voyage 015. 

Pada salah satu reefer container yang mempunyai suhu set–point  -20.0 
o
C, 

namun reefer container ini memiliki suhu masukan (supply temperature) 

sebesar -9.7 
o
C. Setelah diteliti oleh Electrician, kenaikan suhu terjadi 

karena terdapat kerusakan pada suku cadang ventilation fan yang 

menyebabkan munculnya alarm suhu lebih tinggi dari set–point. Sedangkan 

di inventaris kapal suku cadang tersebut tidak tersedia atau telah digunakan 

pada waktu sebelumnya, sehingga crew kapal harus mencari reefer 

container kosong dengan merek yang sama untuk diambil suku cadangnya. 

Setelah reefer container tersebut diperbaiki Electrician, sistem pendingin 

kembali berfungsi normal. Selanjutnya, dalam kegiatan rutin pengecekan 

suhu kontainer pagi dan sore hari, penulis menemukan suhu reefer container 

yang memiliki kendala tersebut kembali normal sesuai dengan suhu set-

point -20.0 
o
C dan memiliki suhu masukan (supply temperature) sebesar -

20.1 
o
C. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji tentang 
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manajemen penanganan dan perawatan refrigerated cargo container di 

perusahaan PT. Samudera Indonesia di kapal MV. Sinar Sumba untuk 

meminimalisir bahkan menghilangkan kemungkinan kerusakan muatan 

yang menyebabkan cargo claim dari pihak charter kepada perusahaan untuk 

mengganti rugi atas rusaknya muatan tersebut. Sehingga penulis dalam 

penelitian ini mengambil judul: “MANAJEMEN PENANGANAN DAN 

PERAWATAN REFRIGERATED CARGO CONTAINER DI MV. 

SINAR SUMBA”. 

1.2. Cakupan Masalah Penelitian 

Cakupan masalah sama halnya seperti pembatasan masalah dimana 

merupakan suatu ruang lingkup pembahasan yang akan dikaji melalui 

penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan, kelayakan, dan keluasan 

masalah yang diteliti. Dalam penulisan skripsi ini, pengkajian masalah yang 

akan dibahas mencakup tentang manajemen penanganan dan perawatan 

refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba.  

Cakupan masalah dibuat untuk memudahkan penulis dalam 

melaksanankan penelitian untuk mengumpulkan data informasi yang sesuai 

dengan pengetahuan dan pemahaman penulis. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Dalam proses penanganan muatan reefer container dari sebelum 

muat, ketika proses memuat, pada saat perjalanan, dan ketika proses 

bongkar harus sesuai dengan prosedur yang telah disetujui oleh perusahaan 

dan sesuai aturan yang berlaku. Berdasarkan data yang diperoleh penulis 
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selama menjadi Cadet di kapal MV. Sinar Sumba, maka beberapa masalah 

yang perlu diperhatikan sebagai upaya penanganan muatan refrigerated 

cargo container di kapal MV. Sinar Sumba adalah: 

1.2.1. Bagaimana pelaksanaan manajemen penanganan dan perawatan pada 

refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba? 

1.2.2. Kendala-kendala apa saja yang dijumpai dalam pelaksanaan 

manajemen penanganan dan perawatan refrigerated cargo container 

di MV. Sinar Sumba? 

1.2.3. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang 

dijumpai dalam pelaksanaan manajemen penanganan dan perawatan 

refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Untuk mengetahui manajemen pengananan dan perawatan yang 

harus dilakukan saat memuat refrigerated cargo container agar tidak 

terjadi kesalahan dengan pihak-pihak yang bersangkutan. 

1.4.2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dijumpai pada proses 

penanganan dan perawatan refrigerated cargo container ketika 

dalam pelayaran. 

1.4.3. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

kendala yang dijumpai dalam pelaksanaan manajemen penanganan 

dan perawatan refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba 

agar terhindar dari cargo claim. 
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1.5. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan atau manfaat  yang  dapat  diambil  dari  penulisan  skripsi  ini  

adalah : 

1.5.1. Manfaat  penelitian secara teoritis. 

1.5.1.1.  Bagi penulis 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan gambaran mengenai cara penanganan dan 

perawatan refrigerated cargo container, menambah 

pengalaman mengenai persiapan sebelum memuat 

refrigerated cargo container, dan jenis penanganan serta 

perawatan muatan ketika sudah berada di atas kapal dan 

selama pelayaran. 

1.5.1.2. Bagi pembaca 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses 

penanganan dan perawatan sebelum memuat refrigerated 

cargo container hingga sebelum membongkar muatan 

secara aman dan selamat. Selain itu, dapat memberikan 

gambaran bagi pembaca tentang pentingnya penanganan 

dan pemeriksaan refrigerated cargo container agar muatan 

di dalam kontainer tetap terjaga kesegarannya dan tidak ada 

cargo claim dari consignee. 

1.5.2. Manfaat penelitian secara praktis 



8 

 

 

 Bagi pembaca penelitian ini dapat menjadi masukan dan 

menambah wawasan dalam pelaksanaan penanganan dan perawatan 

refrigerated cargo container ketika sebelum dimuat sampai muatan 

tersebut dibongkar. Usaha pencegahan kesalahan prosedur dapat 

mengurangi kemungkinan kontainer mengalami kerusakan karena jika 

kerusakan terjadi ketika dalam pelayaran, akan sulit untuk 

memperbaiki karena minimnya ahli dan kondisi alam di laut yang 

dapat berubah sewaktu-waktu. 

1.6. Orisinalitas Penelitian 

Orisinalitas penelitian merupakan pernyataan bahwa penelitian yang 

diambil oleh penulis tidak pernah ditulis atau dibuat oleh orang lain secara 

tertulis. Dalam penyusunan karya ilmiah, khususnya skripsi sebisa mungkin 

harus dapat memperlihatkan orisinalitasnya. Tujuan penulis melakukan 

orisinalitas adalah untuk menghindari adanya persamaan dari hasil yang 

akan diteliti. Dengan adanya orisinalitas penelitian ini diharapkan supaya 

hal-hal yang menjadikan plagiat dalam sebuah skripsi dapat dihindari, 

meskipun hasil penelitian mirip dan memiliki persamaan dengan penelitian 

lain, namun masih terdapat perbedaan di dalamnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1.   Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini berisikan teori-teori atau pemikiran untuk 

mempermudah dalam pemahaman skripsi. Penjelasan-penjelasan yang ada 

dalam bab ini diperoleh dari buku-buku referensi yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan skripsi yang penulis bahas.  Isi bab ini 

merupakan hasil dari materi yang telah dipilih oleh penulis dari beberapa 

buku referensi yang berkaitan dengan judul isi skripsi. Bab ini menyajikan 

teori atau konsep yang diterapkan menjadi acuan dari pemecahan masalah 

dalam manajemen penanganan dan perawatan refrigerated cargo container 

di MV. Sinar Sumba.  

2.2. Kerangka Teoritirs  

 2.2.1. Manajemen 

 Menurut Stepen P.Robbins, Mary Coulter (2012:8), Manajemen 

melibatkan mereka selesai dengan efektif dan efisien. Arti dari efisien 

itu sendiri adalah mendapatkan hasil output terbanyak dari input yang 

seminimal mungkin, sedengkan efektif adalah “melakukan hal yang 

benar”, yaitu melakukan sebuah perkerjaan yang dapat membantu 

organisasi mencapai tujuannya”. 

 Menurut Melayu S.P Hasibuan (2016:1), manajemen berasal dari 

kata to manage yang artinya mengatur. Apa yang diatur, mengapa 



 

 

harus diatur, siapa yang mengatur, dan bagaimana mengaturnya. 

 Berdasarkan kutipan tersebut adalah pengertian manajemen 

secara umum menurut para ahli. Beberapa fungsi manajemen yang 

membentuk suatu proses manajemen antara lain: 

2.2.1.1. Planning (Perencanaan) proses pemastian sasaran. 

Adalah suatu kegiatan menetapkan tujuan organisasi dan 

memilih cara terbaik untuk mencapai tujuan. Adapun manfaat 

dari perencanaan yaitu: 

 Pertama :  Mengarahkan   kegiatan organisasi   meliputi                                              

                     penggunaan sumber daya manusia dalam         

                    mencapai  tujuan organisasi. 

 Kedua : Menetapkan konsistensi kegiatan anggota                     

                     organisasi agar sesuasi dengan tujuan   

                    organisasi. 

Ketiga :    Memonitor kemajuan organisasi. 

2.2.1.2. Organizing (Pengorganisasian) 

Organizing adalah mengkoordinasi sumber daya, tugas, 

dan otoritas diantara anggota organisasi agar tujuan 

organisasi dapat dicapai dengan efisien dan efektif. 

2.2.1.3. Actuating (Penggerak, Pengaruhan, Pelaksanaan) 

Kegiatan manajemen yang berupa tindakan untuk 

mengusahakan agar anggota kelompok dalam organisasi 



 

 

terdorong berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran 

sehingga sesuai dengan perencanaan manajemen. 

2.2.1.4. Controlling (Pengendalian)  

Adalah  suatu  aktivitas  untuk  menjamin  perencanaan  

dilaksanakan berdasakan dengan standard. Berikut ini adalah 

fungsi dari controlling: 

2.2.1.4.1. Mengumpulkan informasi yang mengukur kinerja 

terakhir dalam organisasi. 

2.2.1.4.2. Membandingkan kinerja sekarang dengan standar 

kinerja yang telah ditentukan. 

2.2.1.4.3. Menentukan perlunya memodifikasi kegiatan agar 

mencapai standar yang ditentukan. 

2.2.1.4.4. Menentukan standar prestasi yang telah dicapai. 

2.2.2.  Penanganan Muatan 

  Menurut Arso Martopo dan Soegiyanto (2010:07), pengaturan dan 

teknik pemuatan di atas kapal merupakan salah satu kecakapan pelaut 

yang menyangkut berbagai macam aspek tentang bagaimana cara 

melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara melakukan 

perawatan muatan selama dalam pelayaran, dan bagaimana cara 

melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan. 

Stowage atau penanganan muatan yaitu suatu pengetahuan tentang 

memuat dan membongkar muatan dari dan ke atas kapal sedemikian 

rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan yang baik. Lima prinsip 



 

 

pemuatan yang harus benar-benar diperhatikan dan dilaksanakan. 

Prinsip-prinsip utama pemuatan: 

2.2.2.1. Melindungi awak kapal dan buruh. 

Yang dimaksud dengan melindungi ABK dan buruh 

adalah menyangkut atas keselamatan jiwa ABK dan buruh, 

yang mana bahwa selama ABK dan buruh/pekerja 

melaksanakan kegiatannya senantiasa selalu terhindar dari 

segala bentuk resiko-resiko yang mungkin atau dapat terjadi 

akibat dari pelaksanaan bongkar muat barang. 

2.2.2.2.   Melindungi kapal. 

Melindungi kapal berarti menciptakan suatu keadaan 

dimana dalam melaksanakan kegiatan penanganan dan 

pengaturan muatan, kapal senantiasa tetap dalam kondisi 

yang baik, aman serta layak laut. Untuk dapat mencapai 

maksud tujuan ini, maka yang perlu untuk mendapatkan 

perhatian adalah mengenai pembagian muatan secara 

proporsional dalam pengaturannya baik pembagian muatan 

secara tegak, melintang, membujur serta pembagian muatan 

secara khusus pada geladak antara. 

2.2.2.3. Melindungi muatan. 

Yang dimaksud dengan melindungi muatan adalah 

menyangkut tanggung jawab pihak pengangkut (Carrier) 

terhadap keselamatan muatan yang dimuat dari suatu 



 

 

pelabuhan tujuannya dengan aman sebagaimana kondisi 

muatan seperti saat penerimaannya. Tanggung jawab pihak 

terhadap keselamatan muatan berdasarkan “From Sling to 

Sling” atau “From Tackle to Tacle”. Untuk dapat menjaga 

keselamatan, maka pihak Carrier dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya harus mengenal akan sifat-sifat serta 

jenis-jenis dari setiap muatan sehingga dapat menghindari 

kerusakan muatan yang diakibatkan oleh :  

a.  Keringat kapal.  

b.  Keringat muatan.  

c.  Kebocoran/kebasahan dari muatan lain.  

d.  Pergesekan dengan kulit/badan kapal. 

e.  Pergesekan dengan muatan lainnya. 

f.  Penanganan muatan.  

g.  Muatan lainnya.  

h.  Penangasan (Spontanesous Heating).  

i.  Pencurian (Pilferage).  

Agar dapat menghindari/mencegah kerusakan yang 

diakibatkan oleh hal-hal diatas, maka yang harus dilakukan 

dengan baik dan tepat adalah:  

a. Penggunaan penerapan (Dunnage).  

b. Pengikatan dan pengamanan (Lashing and Securing).  

c. Pemberian Ventilasi.  



 

 

d. Pemisahan Muatan.  

e. Perencanaan yang prima. 

2.2.2.4. Melakukan bongkar muat secara cepat, teratur, dan 

sistematis. 

Yang dimaksud dengan bongkar muat secara cepat, 

teratur, dan sistematis adalah menciptakan suatu proses 

kegiatan bongkar muat yang efisien dan efektif dalam 

penggunaan waktu serta biaya. Untuk mencapai suatu hasil 

yang maksimal, maka hal-hal yang harus dihindari/dicegah 

adalah terjadinya: 

2.2.2.4.1. Long Hatch. 

Long Hatch adalah penumpukan suatu jenis 

muatan dengan jumlah banyak pada satu palka 

untuk pelabuhan tertentu atau terjadinya 

pembagian muatan yang tidak merata untuk 

masing-masing palka bagi suatu pelabuhan tujuan 

tertentu. Akibatnya terjadi waktu bongkar yang 

lama pada palka tersebut (Gang Hours). 

2.2.2.4.2. Over Stowage.  

Over Stowage adalah  muatan yang 

seharusnya dibongkar di suatu pelabuhan tujuan 

dan terhalang oleh muatan yang berada di 

atasnya. Oleh karena itu, maka muatan 



 

 

penghalang harus dipindahkan atau dibongkar 

terlebih dahulu lalu bongkar muatan yang 

dimaksud. Akibatnya waktu dan biaya 

pembongkaran akan bertambah, serta 

kemungkinan akan terjadi kerusakan pada muatan 

penghalang dalam proses kegiatan bongkar 

muatnya. 

2.2.2.4.3. Over Carriage. 

Over Carriage adalah muatan yang 

seharusnya dibongkar di suatu pelabuhan tujuan 

terbawa ke pelabuhan berikutnya (Next Port). 

Akibanya timbul cargo claim yang sangat 

merugikan pihak perusahaan pelayaran dimana 

pihak perusahaan pelayaran wajib bertanggung 

jawab atas biaya-biaya yang timbul untuk 

pengiriman muatan kembali ke pelabuhan 

tujuannya. 

2.2.2.5.  Mencegah terjadinya ruang rugi. 

Yang dimaksud dengan pemanfaatan ruang muat 

semaksimal mungkin adalah menyangkut penguasaan ruang 

rugi (Broken Stowage) yaitu pengaturan muatan yang 

dilakukan sedemikian rupa sehingga ruang muat yang 

tersedia dapat diisi dengan muatan sebanyak mungkin dan 



 

 

ruang muat yang tidak terpakai dapat ditekan sekecil 

mungkin. Broken Stowage adalah besarnya persentase (%)  

jumlah ruangan yang hilang atau ruang yang tidak terpakai 

atau ruang rugi pada pengaturan muatan dalam suatu palka. 

2.2.3.  Perawatan 

Perawatan adalah suatu usaha yang dilakukan secara sengaja dan 

sistematis terhadap peralatan hingga mencapai hasil atau kondisi yang 

dapat diterima dan diinginkan. 

  Perawatan (maintenance) merupakan suatu perawatan atau 

pemeliharaan yang dilakukan pada selang waktu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Peranan perawatan terhadap komponen mesin sangat 

penting artinya untuk mencegah terjadinya kecacatan produk massal 

dan mencegah terjadinya downtime produksi. Dan perawatan yang 

paling baik digunakan adalah perawatan pencegahan sebelum 

terjadinya kerusakan (preventive maintenance). 

  Menurut Nachnul dan Imron (2013) proses perawatan secara 

umum bertujuan untuk memfokuskan dalam langkah pencegahan 

untuk mengurangi atau bahkan menghindari kerusakan dari peralatan 

dengan memastikan tingkat keandalan dan kesiapan serta 

meminimalkan biaya perawatan. 

Adapun menurut Sudrajat (2011) secara umum perawatan 

bertujuan untuk : 



 

 

a. Menjamin ketersedian, keandalan fasilitas (mesin dan peralatan) 

secara ekonomis maupun teknis, sehingga dalam penggunaannya 

dalam penggunaannya dapat dilaksanakan seoptimal mungkin. 

b. Memperpanjang usia kegunaan fasilitas. 

c. Menjamin kesiapan operasional seluruh fasilitas yang diperlukan 

dalam keadaan darurat. 

d. Menjamin keselamatan kerja, keamanan dalam penggunaanya. 

Sudrajat (2011) mengklasifikasi perawatan menjadi 6 bagian, yaitu: 

a. Preventive Maintenance, meliputi semua aktivitas yang   

       terjadwal  untuk menjaga sistem atau produk dalam kondisi  

       operasi tertentu. Jadwal  perawatan meliputi periode inspeksi. 

b. Predictive Maintenance, sering berhubungan dengan 

       memonitor kondisi program perawatan preventif dimana   

       metode pemonitoran secara langsung digunakan untuk  

       menentukan kondisi peralatan secara teliti. 

c.  Corrective Maintenance, merupakan perawatan yang terjadwal     

       ketika suatu sistem mengalami kegagalan untuk memperbaiki  

       sistem pada kondisi tertentu. 

d. Maintenance Prevention, merupakan usaha mengarahkan   

       maintenance free design yang digunakan dalam konsep “Total   

       Predictive Maintenance (TPM)”. Melalui desain dan  

       pengembangan peralatan, keandalan dan pemeliharaan dengan  



 

 

       meminimalkan downtime dapat  meningkatkan produktivitas  

      dan mengurangi biaya siklus hidup. 

e.  Adaptive Maintenance, menggunakan software komputer untuk 

memproses data yang diperlukan untuk perawatan. 

2.2.4.  Refrigerated Cargo  

 Refrigerated cargo atau yang biasa disebut reefer container 

merupakan kontainer pelayaran yang digunakan pada intermoda 

angkutan barang yang didinginkan untuk menunjang kegiatan 

transportasi pada muatan barang tertentu yang sensitif terhadap 

perubahan temperatur lingkungan. Pada umumnya, sebuah reefer 

container memiliki data logger tersendiri untuk mencatat dan merekam 

perubahan temperatur yang terjadi di dalam kontainer. Di samping itu, 

reefer container juga memiliki unit mesin pendingin sendiri yang 

komponennya telah terpasang jadi satu dengan kontainernya, namun 

kerja dari unit mesin pendingin tersebut bergantung pada sumber daya 

listrik yang ada di kapal maupun di dermaga. 

 Menurut Wei Yim Yap dalam Container Shipping Services and 

Their Impact on Container Port Competitiveness (2010), kapasitas 

sistem pendingin dan tingkat suhu yang dapat dicapai dari suatu reefer 

container tergantung 3 (tiga) faktor yaitu : 

a. Kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada 

dalam ruangan kontainer atau mengubah panas yang ada di dalam 

ruangan dengan memindahkan panas dari dalam keluar ruangan.. 



 

 

b. Insulasi, halangan uap, kelembaban yang besar dapat di cegah  

dengan pemindahan panas dari luar ke dalam ruangan. 

c. Mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat yang  

tersedia dalam reefer container. 

Reefer container menggunakan sistem kontrol otomatis untuk 

pendinginan sehingga walaupun begitu muatan harus selalu dikontrol 

dengan menggunakan jurnal log book.  

Faktor utama untuk mengontrol tinggi rendahnya pendinginan 

secara cepat, dimana untuk mendinginkan muatan jenis tertentu dari 

keadaan hangat setelah dimuat. Jika tidak dilakukan pendinginan 

maka harus dilakukan pendinginan dengan segera diatas kapal, agar 

mesin pendingin tidak bekerja keras untuk mencapai suhu yang 

diinginkan. 

Reefer cargo dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 

2.2.4.1. Frozen cargo (muatan beku) 

Golongan frozen cargo dikapalkan dalam kontainer 

dalam keadaan beku keras untuk menghindari adanya 

pertumbuhan bakteri atau mikroorganisme yang dapat 

merusak muatan. Kontainer yang digunakan harus dipastikan 

tidak mengalami kebocoran sehingga dinding dan langit-

langit kontainer harus diberi lapisan yang dapat mencegah 

masuknya panas dari luar contohnya dilapisi wol, fiber glass 

atau busa. 



 

 

2.2.4.2. Chilled cargo (muatan beku yang harus didinginkan dengan 

segera) 

Pengertian chilled cargo artinya didinginkan dengan 

segera. Pengangkutan muatan ini sebagai contohnya adalah 

daging tergantung dari suhu yang diatur tanpa adanya 

perubahan suhu yang kecil. Setiap kenaikan suhu yang 

mungkin akan menimbulkan uap air yang akan berkondensasi 

pada dinding-dinding tersebut dan akan menyebabkan 

pertumbuhan bakteri. Ruangan-ruangan diberi lapisan seperti 

pada lapisan frozen cargo. Muatan daging yang disimpan 

dalam keadaan baik selama 30 hari akan ada penambahan 

konsentrasi Carbon dioxide sebanyak 10% pada periode 

tersebut mungkin umur penyimpananya akan dapat 

bertambah. Muatan beku dan daging yang diinginkan dan 

sebagainya sangat cepat menjadi busuk apabila suhunya tidak 

stabil dengan perbedaan yang besar, kebusukan ini berwarna 

putih dan kadang kekuningan atau kehitaman. Perlu 

diperhatikan pencatatan suhu dan  pengawasan  muatan  beku  

ini  harus  hati-hati  agar  tidak  terjadi kerusakan muatan. 

2.2.4.3. Temperature Regulated Cargo (muatan dingin) 

Muatan yang didinginkan dengan suhu rata-rata +3º C 

sampai dengan +6º C termasuk jenis ini adalah buah-buahan, 

keju, telur, dan sebagainya. Sistem ini ialah untuk 



 

 

memperlambat proses pemasakan dengan menurunkan atau 

merendahkan suhu ruangan dan muatanya pada satu titik 

yang tidak merusak muatan. Selama proses pematangan maka 

buah itu akan mengeluarkan gas karbon dioksida yang akan 

mengurangi daya keringat dan akibatnya menunjukan bahwa 

konsentrasi karbon dioksida harus dibatasi dan dikontrol 

untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Reefer cargo memiliki cara kerja yang kompleks 

dikarenakan memiliki mesin untuk menjaga suhu dan 

kesegaran muatan yang diangkutnya. Pada prinsipnya reefer 

cargo atau kontainer berpendingin bekerja untuk menjaga 

kesegaran produk yang diangkut. Pada saat reefer cargo akan 

digunakan maka ruangan pendingin dikondisikan dengan 

mengatur suhunya (setting temperature) sesuai dengan 

persyaratan suhu yang dibutuhkan oleh komoditas yang akan 

diangkut. Kemudian, komoditas muatan tersebut dipindahkan 

ke dalam ruang pendingin reefer cargo dalam keadaan 

persyaratan temperatur yang telah tercapai, selanjutnya reefer 

cargo ditutup rapat agar kondisi temperatur yang telah diatur 

sebelumnya tetap terjaga. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.4.1. Unit Pendingin pada Reefer Container 

Sumber: Dokumentasi penulis 2019 

Sirkulasi udara di dalam kontainer sangat penting dalam 

menjaga suhu. Udara dari luar masuk ke dalam kontainer 

melalui lubang ventilasi. Pada reefer cargo terdapat sensor 

flow rate yang jumlahnya akan tertera pada panel monitor. 

Jumlah flow rate yang masuk dipengaruhi oleh bukaan 

ventilasi. Udara masuk didinginkan dengan melalui 

kumparan evaporator di dalam unit mesin pendingin 

kontainer tersebut. Udara yang telah dingin kemudian 

mengalir melalui kisi-kisi yang ada di bagian bawah 

kontainer. Kemudian udara dingin mengalir melalui muatan 

hingga pada akhirnya sampai pada bagian atas kontainer. 



 

 

Bentuk paling umum dari lantai kontainer adalah T-bar (T-

floor). 

 

 

 

 

Gambar 2.1.4.2. Sirkulasi udara pada reefer container 

Sumber: Hamburg SUD, 2010 

Pada reefer container, panas yang ditimbulkan tidak 

hanya berasal dari luar, tetapi panas yang ditimbulkan dapat 

berasal juga dari kargo/muatan yang diangkut. Untuk reefer 

container yang mengangkut buah dan sayur tentu dibutuhkan 

adanya sirkulasi udara. Hal ini dikarenakan untuk muatan 

seperti buah dan sayuran dapat menghasilkan panas saat 

respirasi. Panas ini tentu harus dihilangkan karena bisa 

merusak muatan. 

2.2.5.  Container 

Berdasarkan Customs Convention on Containers, pengertian 

kontainer adalah suatu kemasan yang dirancang secara khusus dengan 

ukuran tertentu dan disamakan berdasarkan standar Internasional, 

terbuat dari bahan baja sehingga dapat dipakai berulang kali dan 

dipergunakan untuk menyimpan sekaligus mengangkut muatan.  

 



 

 

2.2.5.1. Ukuran Container 

Peti kemas mempunyai berbagai ukuran yang ditunjukkan 

pada tabel berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.1.5.1. Ukuran Container 

Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas 

Peti kemas atau container mempunyai karakteristik yang 

kuat, tahan cuaca, dan dapat dipakai berulang-ulang dengan 

bongkar muat yang cepat serta jaminan safety yang luar 

biasa. Saat ini dilengkapi dengan electronic seal untuk 

kemudahan pengawasan (tracer). Sistem peti kemas 

memungkinkan untuk melakukan pengangkutan dengan 

sistem door to door. 

2.2.5.2. Jenis-Jenis Container 

International Standard Organization (ISO) membagi 

jenis peti kemas dalam tujuh golongan yaitu : 

https://id.wikipedia.org/wiki/Peti_kemas


 

 

2.2.5.2.1. General Cargo Container 

Adalah peti kemas yang dipakai untuk 

mengangkut muatan umum (General Cargo).  

2.2.5.2.1.1. General Purpose Container 

 

 

 

Gambar 2.2.5.2.1.1. General purpose Container 

Sumber: http://harborsidelogistics.com 

Peti kemas yang digunakan untuk 

mengangkut kargo berupa barang-

barang yang tidak mempunyai 

spesifikasi khusus ataupun 

penanganan khusus dapat 

menggunakan peti kemas jenis ini. 
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2.2.5.2.1.2. Open Side Container 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.5.2.1.2. Open Side Container 

Sumber: http://www.citi-box.co.nz 

 Peti kemas ini mempunyai 

pintu di salah satu sisinya. Dipakai 

untuk mengangkut kargo yang 

mempunyai ukuran yang melebar, 

seperti misalnya kargo berupa mesin 

industri. 

2.2.5.2.1.3. Open Top Container 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.5.2.1.3. Open top container 

          Sumber: http://containertech.com 

http://www.citi-box.co.nz/
http://containertech.com/


 

 

Peti kemas ini mempunyai bagian 

atas yang bisa dibuka. Digunakan 

untuk kargo yang mempunyai tinggi 

ukuran yang melebihi dari tinggi peti 

kemas. 

2.2.5.2.1.4. Ventilated Container 

 

 

 

 

 

G

ambar. 2.2.5.2.1.4. Ventilated Container 

Sumber: http://shipsbusiness.com 

Peti kemas ini mempunyai 

ventilasi di sisi-sisinya. Digunakan 

untuk kargo yang memerlukan 

sirkulasi udara, misalnya saja untuk 

kargo yang berupa biji kopi. 

2.2.5.2.2.  Thermal Container 

Adalah Peti kemas yang dilengkapi dengan 

pengatur suhu. Peti kemas yang termasuk 

kelompok Thermal adalah : 

http://shipsbusiness.com/


 

 

 

2.2.5.2.2.1.   Insulated Container 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.5.2.2.1. Insulated container 

Sumber: http://www.shippingcontainerhouses.com.au 

Peti kemas jenis ini digunakan 

untuk kargo yang berupa barang 

yang membutuhkan perlakuan 

khusus untuk suhunya dengan 

mempertahankan suhu agar tidak 

terpengaruh dengan suhu di luar peti 

kemas. 

 

 

 

 

http://www.shippingcontainerhouses.com.au/


 

 

2.2.5.2.2.2.   Reefer Container 

 

 

 

 

Gambar 2.2.5.2.2.2. Reefer container 

Sumber: http://www.worldshipping.org 

Peti kemas ini digunakan untuk 

kargo  yang selalu memiliki suhu 

rendah (dingin) yang terkontrol. 

Biasanya digunakan untuk 

pengiriman barang–barang 

perishable/yang mudah rusak atau 

busuk seperti daging, ikan, sayur dan 

buah-buahan agar dapat lebih tahan 

lama. 

 

http://www.worldshipping.org/


 

 

2.2.5.2.2.3.   Heated Container 

Gambar 2.2.5.2.2.3. Heated container 

   Sumber: http://www.denios.co.uk. 

Peti kemas ini digunakan untuk 

kargo dengan barang-barang yang 

membutuhkan suhu tinggi, bisa 

hingga lebih dari 100° C, juga 

mempunyai kontrol pengaturan suhu. 

 

 

 

 

 

 



 

 

2.2.5.2.3.   Tank Container 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2.5.2.3. Tank Container 

http://www.shoham.com.cy 

Peti kemas berupa tangki yang ditempatkan 

dalam kerangka peti kemas yang dipergunakan 

untuk muatan, baik muatan cair (bulk liquid) 

maupun gas (bulk gas). 

2.2.5.2.4.   Dry bulk Container 

  

 

Gambar 2.2.5.2.4. Dry Bulk Container 

     Sumber: http://impelexportsgroup.com 

Peti kemas jenis ini digunakan terutama untuk 

mengangkut muatan dalam bentuk curah (bulk 

http://www.shoham.com.cy/
http://impelexportsgroup.com/


 

 

cargo), seperti butiran, bahan pangan, rempah-

rempah. 

2.3. Kerangka Berpikir 

 Dalam pelaksanaan manajemen penanganan dan perawatan 

refrigerated cargo container di MV. Sinar Sumba terdapat beberapa 

cara penanganan dan perawatan reefer sebelum dimuat, saat di kapal, 

dan sebelum dibongkar. Penanganan yang dilakukan mesti teratur, 

terarah, dan teliti guna mencegah muatan reefer rusak. Selain itu 

terdapat beberapa kendala yang dijumpai dalam penanganan reefer 

saat proses bongkar muat dan saat dalam pelayaran. Dalam 

penyelesaian kendala tersebut terdapat upaya-upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala yang dijumpai saat memuat reefer. 

 Untuk lebih jelasnya, penulis menggambarkannya dalam 

kerangka pikir seperti dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Berpikir 

MANAJEMEN PENANGANAN DAN PERAWATAN 

REFRIGERATED CARGO CONTAINER DI MV. SINAR 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas kapal serta 

hasil pembahasan mengenai Manajemen Penanganan dan Perawatan 

Refrigerated Cargo Container di MV. Sinar Sumba, maka sebagai bagian 

akhir dari skripsi ini penulis memberikan beberapa kesimpulan yang diambil 

dari hasil penelitian sebagai berikut : 

5.1.1. Prosedur persiapan yang harus dilakukan pihak kapal sebelum 

refrigerated cargo container dimuat di MV. Sinar Sumba adalah 

persiapan yang dimulai dari administrasi meliputi rancangan stowage 

plan, reefer manifest, dan manajemen waktu muat serta persiapan 

peralatan cargo handling dan cargo securing serta memastikan 

peralatan untuk menyambungkan listrik kapal ke reefer container 

semuanya layak dan siap pakai. 

5.1.2. Kerusakan fisik dan mesin refrigerated cargo container menjadi 

kendala terhadap menurunnya kualitas muatan reefer container. Hal 

ini dapat mengakibatkan pendinginan yang dihasilkan dari mesin 

reefer container tidak berjalan dengan baik sehingga dapat 

mengganggu kualitas muatan reefer container tersebut.   

5.1.3. Untuk menghindari cargo claim dari consignee, prosedur atau upaya 

yang dilakukan untuk menangani kendala tersebut adalah melakukan 
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tindakan perbaikan oleh crew kapal dan pembuatan damage report. 

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan keterbukaan 

dalam proses pengangkutan reefer container. 

5.2. Saran  

Setelah dilakukan pembahasan atas masalah yang ada dan beberapa 

simpulan yang dikemukakan, maka berikut akan diajukan beberapa saran agar 

Manajemen Penanganan dan Perawatan Refrigerated Cargo Container di 

MV. Sinar Sumba yang diharapkan memberikan sumbangan pikiran agar 

mampu mengatasi masalah yang terjadi terhadap muatan reefer container di 

atas kapal. Saran-saran yang penulis ajukan diantaranya: 

5.2.1. Sebaiknya seluruh crew kapal melaksanakan pekerjaan di atas kapal 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang telah ditetapkan 

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap job desk masing-masing 

crew. Sehingga tidak terjadi kesalahan dalam penanganan muatan 

reefer container di atas kapal.  

5.2.2. Sebaiknya penanganan dan perawatan refrigated cargo container di 

MV. Sinar Sumba saat memuat dan selama pelayaran agar terhindar 

dari cargo claim antara lain memastikan muatan reefer container 

yang diterima harus dalam keadaan baik, komunikasi dan kerjasama 

yang baik antara crew kapal, pelabuhan, dan perusahaan serta 

pengawasan rutin setiap hari untuk memeriksa reefer container. 

Setiap kendala dilaporkan kepada Chief Officer selaku penanggung 

jawab terhadap muatan. 
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5.2.3. Untuk mengatasi kerusakan reefer container yang terjadi saat proses 

bongkar muat antara lain dibutuhkannya komunikasi yang baik antara 

crew kapal, pelabuhan dan perusahaan serta perhatian atau 

pengecekan yang maksimal untuk menghindari cargo claim. Lalu, 

sebaiknya harus selalu tersedia suku cadang muatan reefer container 

di atas kapal sehingga bila sewaktu-waktu dalam perjalanan muatan 

reefer container tersebut rusak dapat diperbaiki dengan segera. 
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LAMPIRAN 1 

Ship Particular 

 
  



 

 

 

LAMPIRAN 2 

Crew List 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 Dengan mengidentifikasi Manajemen Penanganan dan Perawatan 

Refrigerated Cargo Container di MV. Sinar Sumba, peneliti kemudian 

menggunakan teknik wawancara untuk menentukan prioritas langkah-langkah 

pelaksanaan manajemen penanganan dan perawatan refrigerated cargo container  

yang berdasarkan pada observasi lapangan yang dilakukan terhadap pihak-pihak 

yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan penanganan dan perawatan 

refrigerated cargo container, dalam hal ini adalah Mualim I dan Electrician. 

 

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

Responden Nama Kebangsaan Jabatan 

I (Satu) Nurdin Buchori Indonesia Mualim I 

II (Dua) Muhammad Taufik Indonesia Electrician 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

A. HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Mualim I MV. Sinar Sumba 

 Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Mualim I di 

MV. Sinar Sumba yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

 

Teknik   : Wawancara 

Penulis/Deck Cadet  : Aldhila Yudha Asysyihab 

Mualim I/Chief Officer  : Nurdin Buchori 

Tempat, Tanggal    : Navigation Bridge, 10 Maret 2019 

Penulis : Selamat pagi Chief. 

Mualim I : Selamat pagi juga, Aldhi 

Penulis : Chief, saya ingin bertanya mengenai proses pemuatan 

reefer container. Hal apa saja yang diperlukan sebelum 

melakukan pemuatan Chief? 

Mualim I : Sebagai perwira yang bertanggung jawab dalam 

pemuatan, saya bertanggung jawab untuk memastikan 

seluruh dokumen yang berkaitan dengan reefer container 

siap dan memastikan seluruh crew memahami bagaimana 

cara penanganan muatan reefer container. 

Penulis : Dokumen-dokumen apa saja yang diperlukan sebelum 

memuat reefer container? 

Mualim I : Dokumen yang diperlukan sesuai dalam buku panduan 

antara lain cargo manifest dan reefer manifest. Dokumen 

ini kita gunakan sebagai pedoman untuk mengawasi dan 

mengatur jalannya proses bongkar muat. 

Penulis : Lalu, bagaimana cara untuk memastikan seluruh crew 

memahami cara penanganan muatan reefer container? 



 

 

 

Mualim I : Sebelum kapal sandar dan melakukan bongkar muat, 

seluruh crew wajib mengikuti toolbox meeting yang 

nantinya akan saya jelaskan bagaimana proses bongkar 

muat itu berlangsung. Dan saya akan memasang standing 

order yang dapat dilihat oleh seluruh crew agar proses 

bongkar muat berjalan lancar. 

Penulis : Terimakasih infonya Chief! Semoga saya bisa menjadi 

seperti anda yang sekarang. 

Mualim I : Sama-sama Aldhi, kamu pasti bisa! 

 

 

 

 

 Narasumber 1 

 

 

 Nurdin Buchori 

 Mualim I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Wawancara dengan Electrician MV. Sinar Sumba 

 



 

 

 

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan Electrician di 

MV. Sinar Sumba yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan 

praktek laut. 

Teknik  : Wawancara 

Penulis/Deck Cadet : Aldhila Yudha Asysyihab 

Electrician : Muhammad Taufik 

Tempat, Tanggal : Cargo Control Room, 28 April 2019 

Penulis : Selamat pagi Electrician. 

Elect : Selamat pagi, Aldhi. 

Penulis : Elect, apa yang anda lakukan hari ini? 

Elect : Saya akan melakukan pengecekan rutin keadaan reefer 

container yang dimuat di atas kapal. Jika tidak di cek 

secara berkala kita tidak akan tahu kondisi reefer container 

setiap saat. 

Penulis : Apa saja yang perlu diperhatikan dalam menangani reefer 

container yang bermasalah? 

Elect : Kita perlu mengetahui apa isi muatan tersebut dari reefer 

manifest. Kemudian cari buku panduan (manual), dari sana 

kita dapat mengetahui tindakan yang sesuai untuk 

menanganani masalah tersebut. Lalu, analisa tentang 

keadaan asli dan mencatat segala informasi yang tertera 

pada tampilan. Kemudian, kirim berita acara melalui e-mail 

ke perusahaan yang berisi temuan dan informasi 

pendukung secara terperinci agar mereka memahami dan 

dapat memberi masukan terhadap masalah yang dihadapi. 

Penulis : Apa resiko jika kita tidak berhasil memperbaiki reefer 

container yang bermasalah itu? 

Elect : Muatan akan rusak akibat perubahan suhu. Muatan yang 

rusak akibat kelalaian penanganan di kapal dapat 

menyebabkan claim ganti rugi yang dapat merugikan 



 

 

 

  perusahaan, ini adalah hal yang harus kita hindari. 

    Penulis : Terimakasih atas penjelasannya Elect. 

Elect : Sama-sama Aldhi, semangat terus belajarnya ya. 

 

 

 

 

Narasumber 2 

 

 

 

Muhammad Taufik 

Electrician 

 

 

   

   

   



 

 

 

LAMPIRAN 4 

Reefer Unit Damage Report 

  



 

 

 

LAMPIRAN 5 

Stevedore Damage Report  

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 6 

Check List for Loading Reefer Container 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 7 

Reefer Manifest 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 8 

Kondisi Suhu Reefer Container Sebelum dan Sesudah Perbaikan Oleh Crew 

Kapal 

 
  



 

 

 

LAMPIRAN 9 

Daily Monitoring Reefer Container 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 

Bayplan 
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